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ABSTRAK 

 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah salah satu Lembaga perekonomian 

milik desa pakraman yang berfungsi sebagai wadah kekayaan desa adat, untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan juga kepentingan desa. Kegiatan LPD 

bergerak di bidang perkreditan dengan menyalurkan dana pada tingkat suku bunga 

tertentu. Keberadaan LPD ini sangat membantu masyarakat dalam bidang 

perekonomian dikarenakan prosedur peminjamannya tidak berbelit-belit. Tingkat 

Kesehatan dari LPD sangat penting untuk dijaga, karena hal itulah yang 

menunjukkan kemampuan Lembaga untuk memanfaatkan asset yang telah dimiliki 

dengan efisien, sehingga dapat mendorong keberlangsungan lembaga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan untuk 

mengukur tingkat kesehatan LPD pada Desa Adat Negari, Kabupaten Klungkung 

tahun 2019-2022 dengan menggunakan metode CAMEL. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang didapatkan melalui 

kegiatan dokumentasi, kuisioner, dan wawancara. Teknik analisis deskriptif 

kualitatif digunakan didalam menafsirkan hasil perhitungan dari rasio keuangan, 

yang terdiri dari aspek modal (Capital), aspek asset (Asset), aspek manajemen 

(Management), aspek rentabilitas (Earning), dan aspek likuiditas (Liquidity). 

Hasil penelitian ini berupa skor gabungan dari lima aspek yang di analisis. 

Pada tahun 2019 memperoleh skor gabungan sebesar 96,13, tahun 2020 sebesar 

63,47, tahun 2021 sebesar 53,77, dan tahun 2022 sebesar 57,29. Sehingga dapat 

disimpulkan pada tahun 2019 tingkat kesehatan LPD Desa Adat Negari berada 

dalam kondisi sehat, sedangkan pada tahun 2020 hingga tahun 2022 tingkat 

kesehatan LPD Desa Adat Negari berada dalam kondisi kurang sehat. 

 

Kata Kunci:  Lembaga Perkreditan Desa (LPD), Laporan Keuangan, Rasio 

Keuangan, Tingkat Kesehatan, Analisis CAMEL. 
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ABSTRACT 

 

The Village Credit Institution (LPD) is one of the economic institutions 

belonging to Pakraman Village which functions as a forum for traditional village 

wealth, for community economic empowerment and also village interests. LPD 

activities are engaged in the credit sector by channeling funds at a certain interest 

rate. The existence of this LPD is very helpful to the community in the economic 

field because the loan procedure is not complicated. The soundness level of the LPD 

is very important to maintain, because that shows the institution's ability to utilize 

assets that are owned efficiently, so that it can encourage the sustainability of the 

institution. 

This study aims to analyze financial reports to measure the health level of 

LPD in Negari Traditional Village, Klungkung Regency in 2019-2022 using the 

CAMEL method. The data used in this study are primary data and secondary data 

obtained through documentation, questionnaires and interviews. Qualitative 

descriptive analysis techniques are used in interpreting the results of calculations 

from financial ratios, which consist of aspects of capital (Capital), aspects of assets 

(Assets), aspects of management (Management), aspects of earnings (Earning), and 

aspects of liquidity (Liquidity). 

The results of this study are in the form of a combined score of the five aspects 

analyzed. In 2019 it obtained a combined score of 96.13, in 2020 it was 63.47, in 

2021 it was 53.77, and in 2022 it was 57.29. So it can be concluded that in 2019 

the health level of the Negari Traditional Village LPD is in a healthy condition, 

while in 2020 to 2022 the health level of the Negari Traditional Village LPD is in 

an unhealthy condition. 

 

Keywords:  Village Credit Institutions (LPD), Financial Statements, Financial 

Ratios, Health Level, CAMEL Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bali dikenal dengan julukan pulau seribu pura yang memiliki keunikan 

dan kekayaan adat istiadat yang kekal. Salah satu keunikan yang dimiliki 

Pulau Bali adalah desa pakraman. Desa pakraman tidak terbatas hanya dalam 

lingkupan keagamaan atau sosial budaya saja, dan tentunya desa pakraman 

memiliki beberapa hak otonom yang salah satunya dalam hal ekonomi. Setiap 

desa pakraman memiliki hak dalam meningkatkan perekonomian desanya 

dan mengatur mengenai pengelolaan kekayaan desa. Salah satu lembaga 

keuangan yang ada di desa pakraman adalah Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD).  

LPD adalah salah satu lembaga perekonomian milik desa pakraman 

yang berfungsi sebagai wadah kekayaan desa adat untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dan juga kepentingan desa. Kegiatan LPD bergerak 

dibidang perkreditan yaitu menyalurkan dana dengan tingkat suku bunga 

tertentu. Keberadaan LPD sangat membantu masyarakat dibidang ekonomi, 

karena masyarakat mempunyai alternatif guna menyimpan ataupun 

meminjam dana. LPD adalah salah satu alternatif bagi masyarakat untuk 

meminjam dana dikarenakan prosedur dalam peminjamannya tidak berbelit-

belit. Modal LPD biasanya berasal dari swadaya masyarakat, bantuan 

pemerintah dan pemupukan modal, atau bisa juga berasal dari manfaat 

tabungan nasabah dan pinjaman.  
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LPD memiliki beberapa tujuan, yang pertama adalah mendorong 

pembangunan ekonomi masyarakat desa melalui tabungan yang terarah serta 

penyaluran modal kerja yang efektif. Kedua, memberantas ijon, gadai gelap 

dan lain-lainnya yang dapat disamakan dengan itu di pedesaan. Ketiga, 

menciptakan pemerataan dan kesempatan berusaha bagi warga desa dan 

tenaga kerja pedesaan. Keempat, meningkatkan daya beli atau lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang desa. 

Pada  peraturan daerah No 3 Tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan 

Desa pada pasal 7 tentang bidang usaha LPD antara lain mencakup, 

menerima/menghimpun dana dari krama desa, memberikan pinjaman kepada 

krama desa, dan juga dapat memberikan pinjaman kepada krama desa lain 

dengan syarat ada kerjasama antar desa, serta LPD menerima pinjaman dari 

lembaga-lembaga keuangan maksimum sebesar 100% (seratus persen) dari 

jumlah modal, termasuk cadangan dan laba ditahan, kecuali batasan lain 

dalam jumlah pinjaman atau dukungan bantuan dana. Menurut Peraturan 

Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan 

Desa, LPD wajib untuk memelihara dan mempertahankan tingkat kesehatan 

agar LPD nantinya mampu berkembang dan bermanfaat bagi masyarakat desa 

serta dapat berperan aktif di dalam menyokong pembangunan desa adat 

pakraman.  

Tentunya dalam setiap Lembaga keuangan pastinya memerlukan 

laporan keuangan demi keberlangsungan instansi tersebut. Laporan keuangan 

adalah hasil akhir dari suatu proses pencatatan kegiatan transaksi keuangan 
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dalam suatu perusahaan, yang digambarkan melalui keadaan keuangan 

perusahaan itu sendiri dalam satu periode akuntansi dan merupakan gambaran 

umum tentang kinerja keuangan suatu perusahaan (Sudewi Wiadnyani, 

2020). Kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan di 

dalam satu periode tertentu. Hal ini akan memperlihatkan tingkat kesehatan 

dari perusahaan itu sendiri. Sama halnya dengan LPD, apabila tingkat 

kesehatan LPD dalam tingkat sehat, hal tersebut akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. 

Analisis laporan keuangan adalah hal yang sangat penting dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan (Munawir, 

2019). Data keuangan yang dianalisis ini nantinya akan sangat berguna untuk 

pihak-pihak yang berkepentingan. Bila data keuangan ini dibandingkan untuk 

dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut, maka kita akan memperoleh 

data yang nantinya dapat mendukung keputusan yang akan diambil oleh 

pihak-pihak tersebut. 

Banyak terdapat alat ukur untuk mengukur kinerja keuangan maupun 

tingkat kesehatan di suatu perusahaan, salah satunya untuk mengukur tingkat 

kesehatan di LPD yaitu diukur dengan menggunakan metode CAMEL (Arya 

Mulyawan et al., 2017). Metode CAMEL ini adalah salah satu metode yang 

digunakan untuk menilai tingkat kesehatan atau kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang diliputi dengan mengevaluasi aspek-aspek keuangan seperti 

: aspek permodalan (capital), aspek kualitas asset produktif (assets), aspek 
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manajemen (management), aspek rentabilitas (earnings), dan aspek likuiditas 

(liquidity). Analisis tingkat kesehatan keuangan ini perlu dilaksanakan di 

suatu LPD. Hal tersebut dikarenakan banyaknya berita LPD yang mengalami 

kebangkrutan, sehingga melalui analisis ini, LPD akan mengetahui 

bagaimana kondisi keuangannya. Nantinya, hasil dari analisis ini bermanfaat 

di dalam mengetahui bagaimana perkembangan usaha LPD didalam 

pengelolaannya maupun manajemen usahanya.  

Seperti yang telah kita ketahui, saat ini Pandemi Covid-19 masih 

berlangsung. Sebelumnya beredar kabar bahwa Pandemi Covid-19 tidak 

berlaku lagi, namun menurut (Kominfo, 2022) yang dikutip dari Surat Edaran 

Satgas No. 9 tahun 2022, menyatakan bahwa surat edaran tersebut hanya 

mencabut surat edaran No. 7 tahun 2022 tentang protokol kesehatan 

perjalanan luar negeri pada masa Pandemi Covid-19. Tentunya pandemi ini 

akan menyebabkan kejadian dimana kesehatan lembaga-lembaga keuangan, 

terutama lembaga simpan pinjam mengalami penurunan dalam pengelolaan 

keuangannya. 

Menurut (Kusuma, 2021) yang ditulis pada artikel Buleleng Post 

mengatakan bahwa terdapat  150 LPD yang mengalami kebangkrutan. Dari 

jumlah tersebut, dan dalam artikel ini menyatakan bahwa di Kabupaten 

Klungkung terdapat 4 LPD yang mengalami kebangkrutan. Maka dari itu 

penelitian kali ini mengambil tempat pada kabupaten Klungkung, tepatnya 

pada LPD Desa Adat Negari untuk menilai tingkat kesehatan LPD dengan 

menggunakan metode analisis capital, asset, management, earning, dan 
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liquidity (CAMEL) berdasarkan laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi dari periode 2019 hingga 2022. Penilaian kesehatan ini sangat penting 

dilakukan karena masyarakat sudah menaruh kepercayaan kepada LPD untuk 

mengelola dana atau keuangan nasabahnya. Apabila LPD dinyatakan sehat 

kepercayaan nasabah kepada pihak LPD akan meningkat. 

Berikut ini adalah data mengenai jumlah modal, pinjaman kredit yang 

diberikan, laba bersih, dan nilai NPL (Non Performing Loan) LPD Desa Adat 

Negari, Kabupaten Klungkung tahun 2019-2022. 

Tabel 1. 1 

LPD Desa Adat Negari, Kabupaten Klungkung 

Jumlah Modal, Pinjaman yang Diberikan, 

Laba Bersih, dan Nilai Non Performing Loan 

Tahun 2019-2022 

Tahun Modal (Rp) 
Pinjaman yang 

Diberikan (Rp) 
Laba (Rp) NPL 

2019 
             

1.771.533.000  

         

10.033.625.000  

          

490.713.000  
14,12% 

2020 
             

2.065.963.000  

         

11.211.582.000  

          

298.662.000  
42,59% 

2021 
             

2.245.161.000  

           

8.434.764.000  

            

95.631.000  
58,35% 

2022 
             

2.302.540.000  

           

7.521.310.000  

          

106.878.000  
52,74% 

Sumber: Data yang diolah dari lampiran 1-9 dan Lampiran 22 

Berdasarkan Tabel 1.1 jumlah modal, pinjaman yang diberikan, laba 

bersih, dan nilai NPL LPD Desa Adat Negari, Kabupaten Klungkung pada 

tahun 2019 hingga 2022. Modal yang diterima LPD Desa Adat Negari 

meningkat dari tahun ke tahun. LPD Desa Adat Negari peningkatan 

permintaan kredit pada tahun 2020 namum mengalami penurunan permintaan 
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pada tahun 2021 dan 2022, semestinya ketika modal yang diterima meningkat 

maka disertai dengan peningkatan kredit yang diberikan, sehingga laba yang 

didapatkan akan meningkat. Namun yang terjadi di LPD Desa Adat Negari 

adalah penurunan permintaan jumlah kredit pada tahun 2021 dan 2022 

sehingga terdapat penurunan laba yang didapatkan oleh LPD Desa Adat 

Negari pada tahun 2020. Dari segi pinjaman kredit yang diberikan oleh LPD 

mengalami penurunan, yang mengakibatkan menurunnya laba yang 

dihasilkan oleh LPD. 

Apabila dilihat dari nilai NPL (Non Performing Loan) yaitu jumlah 

kredit bermasalah yang dimiliki oleh LPD Desa Adat Negari tahun 2019 

sebesar 14,12%, tahun 2020 sebesar 42,59%, tahun 2021 sebesar 58,35%, dan 

tahun 2022 sebesar 52,74%. Keempat angka tersebut dikategorikan kedalam 

risiko kredit bermasalah. Pada tahun 2019 risiko kredit bermasalah cukup 

tinggi dengan nilai sebesar 14,12%. Pada tahun 2020 hingga 2022 

dikategorikan kedalam risiko kredit bermasalah yang naik dengan pesat, 

dengan batas yang telah ditetapkan yaitu sebesar 5%.  

Didalam proses penyaluran kredit tentu terdapat risiko akan munculnya 

kredit bermasalah yang biasanya dikategorikan kedalam kredit kurang lancar, 

kredit diragukan, dan kredit macet. Semakin besarnya kredit bermasalah akan 

mempengaruhi kemampuan LPD Desa Adat Negari untuk mendapatkan laba 

dari pendapatan bunga. Karena itu perlu dilakukan analisis untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan LPD didalam menyediakan modal agar memperkecil 

risiko yang timbul saat kredit disalurkan. Menurut pihak LPD Desa Adat 
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Negari, kendala yang biasanya dihadapi dalam proses penagihan kredit adalah 

nasabah yang belum mampu untuk membayar lancar cicilan kredit yang telah 

diberikan sehingga menyebabkan terjadinya kredit kurang lancar.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan tersebut, 

dilakukanlah penelitian mengenai analisis laporan keuangan di LPD Desa 

Adat Negari pada tahun 2019 hingga 2022 untuk mengukur tingkat kesehatan 

dan kondisi keuangan pada LPD Desa Adat Negari, dengan judul “Analisis 

Laporan Keuangan Untuk Mengukur Tingkat Kesehatan Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Negari, Kabupaten Klungkung” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat 

kesehatan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Negari, Kabupaten 

Klungkung pada tahun 2019-2022? 

C. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah yang ditetapkan agar penelitian yang 

dilakukan tidak meluas dan lebih terfokus pada pembahasan yang dimaksud, 

maka masalah yang akan diteliti akan dibatasi dengan hanya berfokus pada 

metode CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity) dengan 

data berupa laporan keuangan yang didapatkan dari LPD Desa Adat Negari. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan LPD 

Desa Adat Negari, Kabupaten Klungkung pada tahun 2019 dan 2022. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran 

mengenai tingkat kesehatan LPD dengan menggunakan metode 

CAMEL. Sehingga nantinya hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan 

untuk referensi dibidang akuntansi keuangan yang berkaitan dengan 

laporan keuangan Lembaga Perkreditan Desa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

yang telah didapatkan dibangku perkuliahan dan 

mengimplementasikannya dalam dunia usaha atau dunia 

industri, khususnya pada LPD. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dan bahan masukan bagi mahasiswa dan pembaca 

dalam melakukan penelitian yang sejenis. 

3) Bagi LPD Desa Adat Negari 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang selanjutnya dapat 
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digunakan untuk membantu pihak manajemen dalam kemajuan 

lembaga. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penilaian tingkat kesehatan 

LPD Desa Adat Negari pada tahun 2019-2022 yang dapat dilihat pada tabel 

4.16 didapatkan kesimpulan sebagai berikut; pada tahun 2019 LPD Desa Adat 

Negari mendapatkan total penilaian kesehatan sebesar 96,13 yang masuk 

dalam kategori sehat. Pada tahun 2020 LPD Desa Adat Negari mendapatkan 

total penilaian kesehatan sebesar 63,47 yang masuk dalam kategori kurang 

sehat. Untuk tahun 2021 LPD Desa Adat Negari mendapatkan total penilaian 

kesehatan sebesar 53,77 yang masuk kategori kurang sehat. Untuk tahun 2022 

LPD Desa Adat Negari mendapatkan total penilaian kesehatan sebesar 57,29 

yang dikategorikan kurang sehat. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini, nantinya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi mengenai cara penghitungan tingkat kesehatan LPD dengan 

menggunakan metode CAMEL yang telah diuraikan dalam peraturan 

Gubernur No. 44 Tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini, nantinya diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan dimasa mendatang dan 

dapat digunakan oleh nasabah dan kreditur dalam pengambilan 

keputusan. Informasi mengenai kondisi kesehatan keuangan LPD dapat 
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memberikan nasabah maupun kreditur gambaran terkait kondisi yang 

sering dialami oleh LPD. Sehingga nantinya nasabah dan kreditur dapat 

mempertimbangkan kebijakan dalam menabung maupun memberikan 

kredit. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas yang telah diuraikan, dapat disaranlan 

sebagai berikut: 

1. Saran untuk LPD Desa Adat Negari untuk mempertahankan kondisi 

kesehatan keuangan LPD yang sudah baik saat ini dan diharapkan lebih 

meningkatkan untuk kedepannya dan disarankan juga untuk mengatasi 

kredit kurang lancer yang ada, sehingga kedepannya mengurangi risiko 

terjadinya masalah yang disebabkan oleh pinjaman yang bermasalah. 

2. Dikarenakan hanya meneliti menggunakan empat tahun dan hanya 

menggunakan metode CAMEL diharapkan bagi penelitian selanjutnya 

untuk meneliti dengan jangka waktu lebih dari empat tahun dan 

menggunakan metode lainnya. 
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